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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan disekitar ruas Jalan Raya Ubud 

dan Jalan Monkey Forest. Dengan seiring perkembangan jaman yang begitu 

pesat dan banyaknya wisatan lokal maupun mancanegara yang datang ke Ubud 

tentu mempengaruhi pergerakan manusia untuk menikmati tempat wisata. Hal ini 

juga menyebabkan semakin banyaknya pergerakan kendaraan pada ruas jalan 

yang sering mengakibatkan kemacetan. Pergerakan yang semakin besar jika tidak 

diimbangi dengan fasilitas yang memadai dapat mengakibatkan permasalahan 

pada kinerja ruas jalan seperti permasalahan lalu lintas dan menurunnya tingkat 

penggunaan jalan. Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan alternatif solusi 

untuk meningkatkan kinerja ruas jalan di Jalan Raya Ubud dan Jalan Monkey 

Forest terutama akibat adanya pelanggaran parkir di pinggir jalan. Tujuan dari 

pelaksanaan pengabdian masyarakat ini memberikan sebuah gagasan ide guna 

melakukan penanggulanganan kemacetan lalu lintas yang terjadi akbibat adanya 

parkir liar di pinggir jalan. Hasil akhir dari kegiatan ini mengikuti sistematis 

metode kegiatan yang terdiri dari observasi ke lapangan guna mengetahui bahwa 

benar pelanggaran parkir merupakan hal utama yang memicu terjadinya 

kemacetan lalu lintas. 

 

Kata kunci: Kemacetan Lalu Lintas; Kinerja Jalan; Pariwisata 

 

 

ABSTRACT 

This community service activity is carried out around Jalan Raya Ubud and Jalan Monkey Forest. With the 

rapid development of the era and the number of local and foreign tourists who come to Ubud, it certainly affects 

the movement of people to enjoy tourist attractions. This also causes more vehicle movement on roads which 

often results in congestion. The movement that gets bigger if it is not balanced with adequate facilities can 

cause problems in road performance, such as traffic problems and decreased road usage. This activity is 

carried out by providing alternative solutions to improve the performance of roads on Jalan Raya Ubud and 

Jalan Monkey Forest, especially due to roadside parking violations. The purpose of this community service 

implementation is to provide an idea to handle traffic congestion that occurs as a result of illegal parking on the 

side of the road. The end result of this activity follows a systematic activity method consisting of field 

observations to find out that parking violations are the main thing that triggers traffic jams. 
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PENDAHULUAN 

Bali Bali merupakan pulau yang 

terkenal sebagai daerah pariwisata yang 

memiliki keanekaragaman budaya dan 

keanekaragaman kegiatan yang dapat menarik 

keinginan wisatawan untuk berkunjung ke 

Bali. Salah satu daerah yang menjadi daya 

tarik wisatawan di Bali adalah Ubud. Ubud 

terkenal dengan ciri pariwisata kerohanian 

yang didasari oleh keindahan alam pedesaan 

yang masih asri. Ubud merupakan desa yang 

terletak di Kabupaten Gianyar, kecamatan 

Ubud. Dengan luas kecamatan Ubud sebesar 

42,38 km² dengan jumlah penduduk 73.350 

jiwa dan tingkat kepadatan 1.731 jiwa/ km².  

Dengan banyaknya jumlah 

pengunjung dan wisatawan yang berkunjung 

tentu akan mempengaruhi pergerakan manusia 

untuk menikmati tempat wisata. Hal ini juga 

menyebabkan semakin banyaknya pergerakan 

kendaraan pada ruas jalan yang sering 

mengakibatkan kemacetan. Pergerakan yang 

semakin besar jika tidak diimbangi dengan 

fasilitas yang memadai dapat menimbulkan 

permasalahan pada kinerja ruas jalan seperti 

permasalahan lalu lintas dan menurunnya 

tingkat penggunaan jalanan. Selain itu juga, 

permasalahan kinerja ruas jalan yang 

diakibatkan oleh adanya parkir liar dipinggir 

jalan karena pesatnya pertumbuhan lahan 

bisnis di kawasan Ubud, hal ini dapat ditinjau 

dari banyaknya ruko, art shop, dan restoran 

yang berjejer dipinggir jalan namun tidak 

diimbangi oleh penyediaan lahan parkir bagi 

para konsumennya. Salah satu titik kemacetan 

terjadi di sepanjang Jalan Monkey Forest dan 

Jalan Raya Ubud yang merupakan jalan utama 

yang sering dilalui oleh para wisatawan 

maupun masyarakat lokal. 

Untuk saat ini Desa Ubud sudah 

menyediakan lahan parkir yang berlokasi 

sangat dekat dengan pusat Ubud, namun 

karena keterbatasan lahan hanya bisa 

menampung sekitar 100 unit mobil. Maka dari 

itu Desa Padang Tegal juga sudah 

menyediakan lahan parkir yang sangat luas 

yang berdekatan dengan objek wisata Monkey 

Forest. Diperkirakan Central Parkir Monkey 

Forest ini mampu menampung hampir 1.500 

unit mobil, dengan kapasitas itu diharapkan 

kawasan Ubud dipastikan bebas dari parkir 

liar. Terkait tarif parkir, untuk roda empat 

dikenakai tarif Rp. 5000 pada jam pertama dan 

setelahnya dikenai biaya Rp. 2000 per jam, 

sedangkan untuk roda dua dikenai tarif Rp. 

2000 pada jam pertama, selanjutnya dikenai 

tarif Rp. 1000 per jam. Cental Parkir Monkey 

Forest juga sudah menyediakan Shuttle Bus 

dengan rute seputaran Kawasan Ubud. 

Namun, seiring dibukanya Central 

Parkir Monkey Forest, keadaan lalu lintas di 

kawasan Ubud masih tetap macet, hal ini 

dikarenakan masih banyaknya pengguna roda 

empat yang parkir di pinggir jalan yang sangat 

mengurangi lebar efektif jalan. Berdasarkan 

permasalahan tersebut sudah selayaknya 

dilakukan upaya-upaya untuk penindakan 

permasalahan kemacetan yang lebih baik 

terutama penanganan kinerja ruas jalan dan 

para pelanggar parkir di pinggir jalan. Dari 

hasil kegiatan ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai masukan untuk mengatasi 

permasalahan lalu lintas di kawasan Desa 

Ubud.  

 

METODE 

Dengan melakukan survei mengenai 

penanggulanganan kemacetan lalu lintas di 

daerah ubud, maka metode yang dapat 

dilakukan terdiri dari beberapa tahapan yaitu: 

1. Tahap observasi dengan terjun ke lapangan 

untuk mencari informasi tentang 

pengelolaan lahan parkir di daerah Ubud 

dengan mendatangi tempat - tempat yang 

sering terjadi pelanggaran parkir di ruas 

jalan. 
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Gambar 1. Observasi ke lapangan 

 

2. Tahap perencanaan ide yaitu melakukan 

sosialisasi terhadapan masyarakat Ubud 

mengenai permasalahan kemacetan lalu 

lintas akibat dari pelanggaran parkir di 

sekitaran ruas jalan Raya Ubud dan Jalan 

Monkey Forest serta pemasangan kamera 

pengawas (cctv) dan pengeras suara untuk 

mengetahui oknum pelanggar parkir di ruas 

jalan. 

 

 
Gambar 2. Kemactean akibat adanya 

pelanggaran parkir di ruas Jalan Raya Ubud 

 

3. Tahap pelaksanaan yaitu dengan 

memberikan solusi untuk menangani 

masalah kemacetan di daerah Ubud dengan 

mejelaskan ide – ide yang dapat diterapkan 

dengan harapan agar bisa mengurangi 

tingkat kemacetan yang terjadi demi 

kelancaran pariwisata di daerah Ubud. Ide 

yang dimaksud seperti yang sudah 

dijelaskan di bab sebelumnya yaitu dengan 

pemasangan kamera pengawas (cctv) dan 

pengeras suara di sekitar ruas jalan yang 

sering terjadi pelanggaran parkir liar serta 

dibuatkan aplikasi untuk shuttle bus agar 

mempermudah para pengguna dalam 

pengunaan layanan tersebut. Dengan 

demikian diharapkan para wisatawan bisa 

menggunakan lahan parkir yang sudah 

disediakan dan menggunakan shuttle bus 

untuk mengunjungi daerah wisata yang 

ingin dikungkunjungi di sekitaran Ubud. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini merupakan gagasan ide guna 

melakukan penanggulanganan kemacetan lalu 

lintas yang terjadi akbibat adanya parkir liar di 

pinggir jalan. Hasil dari kegiatan ini mengikuti 

sistematis metode kegiatan yang terdiri dari 

observasi ke lapangan guna mengetahui bahwa 

benar pelanggaran parkir merupakan hal utama 

yang memicu terjadinya kemacetan lalu lintas. 

Kurangnya kesadaran masyarakat untuk 

menggunakan lahan parkir yang sudah 

disediakan sebagai tempat parkir menjadikan 

masalah yang harus diatasi demi kelancaran 

pariwisata. Dengan mengatasi masalah 

kemacetan lalu lintas tersebut maka dapat 

dipastikan bahwa pariwisata di daerah Ubud 

juga bisa berjalan dengan lancar.  

Berdasarkan permasalahan tersebut 

maka solusi serta ide yang dapat diberikan 

untuk mengatasi permasalahan kemacetan lalu 

lintas di daerah Ubud yaitu: 

1. Dengan meberikan sosialisasi terhadap para 

wisatawan maupun masyarakat setempat 

untuk tidak menggunakan lahan parkir 

yang sudah di sediakan oleh pihak Desa 

sebagai tempat parkir guna mengurangi 

kemacetan yang terjadi akibat banyaknya 

pelanggaran parkir di pinggir jalan 

terutama di seputaran Jalan Raya Ubud dan 

Jalan Monkey Forest.  
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Gambar 3. Pelaksanaan sosialisasi ke 

masyarakat 

 

2. Pembuatan aplikasi khusus Shuttle Bus 

untuk mengetahui jadwal keberangkatan 

dan titik kordinat yang sudah ditempuh 

demi kemudahaan pengguna dalam 

menggunakan layanan tersebut. Dengan 

demikian diharapkan para wisatawan 

maupun masyarakat lokal bisa 

menggunakan lahan parkir yang sudah 

disediakan dan menggunakan aplikasi 

tersebut dalam penggunaan layanan Sutthle 

Bus untuk mengunjungi daerah wisata di 

sekitar daerah Ubud.  

 

  
Gambar 4. Aplikasi layanan Shuttle Bus 

 

 
Gambar 5. Titik kordinat yang sudah 

ditempuh Shuttle Bus 

 

3. Pemasangan kamera pengawas (CCTV) 

dan pengeras suara di sepanjang Jalan Raya 

Ubud dan Jalan Monkey Forest. Dengan 

dipasangkan alat tersebut dan terhubung ke 

satu pusat diharapkan pertugas dapat 

dengan mudah untuk mengawasi dan 

menindak tegas para pelanggar parkir di 

sepanjang ruas Jalan Raya Ubud dan Jala 

Monkey Forest. 
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Gambar 6. Pemasangan kamera pengawas 

(cctv) dan pengeras suara 

 

Tabel 1. Indikator keberhasilan program 

 
 

SIMPULAN 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini adalah menjadikan 

objek pariwisata yang terdapat di daerah Ubud 

terbebas dari masalah kemacetan lalu lintas 

yang terjadi akibat pelanggaran parkir di ruas 

jalan. Disamping itu diharapkan dengan 

lancarnya arus lalu lintas dapat memberikan 

pengaruh besar terhadapan kelancaran 

pariwisata di daerah Ubud. Hal ini menjadi 

sangat penting untuk diselesaikan mengingat 

sebagian besar bahkan hampir secara 

keseluruhan pengahasilan masyarakat di 

daerah Ubud bergantung terdahap pariwisata. 

Dengan demikian diharapkan upaya 

penanggulanganan kemacetan lalu lintas 

segera teratasi agar para wisatawan yang 

berkunjung ke Ubud bisa menikmati 

keindahan alam pedesaan di daerah Ubud yang 

terbebas dari kemacetan lalu lintas. 
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